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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh financial knowledge,
financial attitude dan income terhadap personal financial management behavior baik secara lang-
sung maupun melalui Jocus of control sebagai variabel intervening. Populasi penelitian ini ada-
lah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang tahun angkatan 2016 sejum-
lah 920 mahasiswa dan sampel sejumlah 279 mahasiswa yang dihitung berdasarkan rumus
slovin dengan teknik incidental sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data dengan meng-
gunakan analisis deskriptif, analisis jalur dan uji sobel. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa (1) ada pengaruh positif financial knowledge, financial attitude, income dan
locus of control terhadap personal financial management behavior (2) ada pengaruh positif financial
knowledge, financial attitude dan income terhadap locus of control (3) ada pengaruh positif financial
knowledge dan financial attitude terhadap personal financial management behavior melalui locus of
control (4) tidak ada pengaruh income terhadap personal financial management behavior melalui
locus of control.

Abstract

The purpose of this research is to know whether there is influence of financial knowledge, financial atti-
tude and income on personal financial management behavior either directly or through locus of control as
mediation variable. The population of this research is the students of Faculty of Economics Universitas
Negeri Semarang in the year 2016 amounted 920 and sampling of 279 students based on Slovin’s formula
with incidental sampling technique. This study used a quantitative approach and the method of collect-
ing data by using questioner. Data analysis techniques using descriptive analysis, path analysis and sobel
test. This research conclude that (1) there is a positive influence of financial knowledge, financial attitude,
income and locus of control on personal financial management behavior (2) there is a positive influence
of financial knowledge, financial attitude and income on locus of control (3) there is a positive influence
of financial knowledge and financial attitude toward personal financial management behavior through
locus of control (4) there is no influence of income toward personal finanacial management behavior
through locus of control.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman membawa ber-
bagai perubahan dan kemajuan dalam segala
bidang, baik dalam hal teknologi, informasi,
kesehatan, pendidikan, termasuk dalam hal
perekonomian. Mudahnya akses untuk mem-
peroleh barang dan jasa pemuas kebutuhan,
membuat manusia dengan berbagai kebutu-
han dan keinginannya menjadi semakin kon-
sumtif dan tidak rasional dalam membelanja-
kan uang. Selain dituntut untuk bekerja guna
memperoleh pendapatan untuk memenubhi ke-
butuhan, manusia juga harus mempunyai ke-
mampuan finansial untuk mengelola penda-
patan dan keuangannya agar dapat digunakan
secara efektif dan tepat guna. Manusia harus
mampu memilih dan menentukan skala prio-
ritas dari barang-barang yang akan dibeli se-
hingga semua kebutuhannya dapat terpenuhi.

Seperti yang diketahui, dampak per-
kembangan zaman tersebut juga berpengaruh
terhadap masyarakat Indonesia. Masyarakat
indonesia dengan tingkat kemampuan penge-
lolaan keuangan yang masih rendah menjadi
semakin konsumtif dalam memenuhi keingin-
annya. Geotimes (2018) menyatakan hasil ri-
set LIPI menunjukkan bahwa masyarakat In-
donesia menduduki peringkat ketiga dari 106
negara yang dijadikan sampel dengan masya-
rakat yang memiliki tingkat kepercayaan diri
tinggi dalam perilaku konsumtifnya. Sebagian
besar masyarakat sebenarnya membeli banyak
produk yang tidak direncanakan sebelumnya,
dimana sekitar 74% dari semua keputusan
pembelian dibuat di toko. Keputusan pembe-
lian tersebut biasanya bukan didasarkan pada
kebutuhan, namun karena keinginan terhadap
produk atau merek teretentu (Triwidisari, Ah-
mad, & Muhsin, 2017).

Perkembangan zaman tersebut juga
berdampak pada pemanfaatan internet yang
awalnya hanya digunakan untuk mengonsum-
si konten, berita dan hiburan seiring perkem-
bangannya internet ini dimanfaatkan untuk
kegiataan berbelanja. Menurut survei APJII
2018 yang dikutip dari CNN Indonesia (2018),
Internet telah mengambil peran signifikan

dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Pe-
netrasi internet di Indonesia telah melampaui
50% dari total penduduk. Dari total 262 juta
jiwa, sebanyak 143,26 juta orang diperkirakan
telah menggunakan internet, dan dari selu-
ruh pengguna internet tersebut sekitar 49%
berasal dari kalangan milenial. Penggunaan
internet disini bukan hanya untuk komunikasi
atau mengkonsumsi konten tetapi juga untuk
melakukan berbagai jenis transaksi mulai dari
transportasi, membeli makanan, jalan-jalan,
hingga berbelanja pakaian dan kebutuhan
sehari-hari. Dengan kemudahan dalam mela-
kukan transaksi pembelian di internet, genera-
si milenial semakin leluasa untuk berbelanja
dan memenuhi keinginannya untuk membeli
sesuatu yang sifatnya hanya untuk kesenan-
gan atau diluar kebutuhan. Budaya digital dan
penggunaan internet untuk transaksi ini mem-
buat generasi milenial sangat konsumtif.

Mahasiswa sebagai generasi milenial
merupakan komponen dari masyarakat yang
jumlahnya cukup besar dan sebagai agent of
change turut berperan dalam membawa peru-
bahan dalam segala bidang termasuk dalam
hal perekonomian. Mahasiswa yang rata-rata
berusia antara 20-30 tahun berada pada masa
dimana ia harus mulai membangun landas-
an keuangan dan financial habit (Subiaktono,
2013). Masa ini merupakan masa peralihan
dari yang diatur oleh orang tua menjadi mandi-
ri dalam mengelola keuangan pribadi. Maha-
siswa yang rata-rata baru memulai mengelola
keuangannya sendiri akan sering mengalami
permasalahan keuangan. Hal tersebut bisa di-
sebabkan oleh banyak hal, diantaranya karena
mahasiswa sendiri belum memperoleh pen-
dapatan secara pribadi, pemasukannya hanya
berasal dari orang tua maupun beasiswa, ca-
dangan dana juga terbatas untuk digunakan
setiap bulannya

Menurut Karyanto dalam Finance.de-
tik.com (2018), menyatakan kunci untuk men-
gelola keuangan pribadi adalah kemampuan
kita membagi porsi sesual anggaran dan pri-
oritas, rumus pembagian tiga jurus anggaran
ini adalah 50-30-20. Secara detail maksud dari
pembagian tersebut yaitu, 50% untuk pengelu-
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aran wajib dan fleksibel, 30% untuk untuk ta-
bungan, dan 20% untuk biaya rekreasi seperti
jalan-jalan, belanja baju dan entertainment lain-
nya. Pada kenyataannya, mahasiswa belum
dapat membuat anggaran seperti itu, dan me-
reka mengeluarkan uang sesuai dengan apa
yang mereka inginkan tanpa adanya perenca-
naan terlebih dahulu. Keputusan pengeluaran
atau pembelian tersebut merupakan keputus-
an yang tidak rasional karena tidak ada pema-
haman tentang masalah kebutuhan sehingga
pembelian suatu barang hanya didasarkan ka-
rena keinginan (Khotimah, Khafid, & Pujiati,
2016). Situasi ini membuktikan bahwa maha-
siswa belum mempunyai kemampuan untuk
merencanakan keuangan.

Penerapan perilaku pengelolaan keu-
angan yang baik bukanlah hal yang mudah
untuk dilakukan, karena adanya kesulitan
yang sering dihadapi oleh mahasiswa, yai-
tu kebiasaan mahasiswa dalam mengkon-
sumsi barang-barang yang tidak dibutuhkan
masih menjadi hal yang paling sering terjadi
(Haning, 2012). Sikap mahasiswa dalam men-
galokasikan uang dari orang tuanya tergan-
tung dari perilaku masing-masing. Menurut
Suryanto (2017), ada kelompok mahasiswa
yang membelanjakan semua uang dari orang
tuanya, bahkan mereka selalu meminta uang
kiriman tambahan. Namun ada juga kelom-
pok mahasiswa lain yang mendapat kiriman
bulanan dari orang tuanya sebagian disisihkan
untuk belajar berinvestasi.

Perilaku mahasiswa dalam membe-
lanjakan atau menggunakan uang tergan-
tung pengetahuan yang dimiliki. Kurangnya
pengetahuan keuangan sejak dini dapat me-
nyebabkan perilaku pengelolaan keuangan
pribadi yang buruk. Mahasiswa yang tidak
dibekali dengan pengetahuan keuangan me-
miliki kemungkinan melakukan kesalahan
pengelolaan keuangan yang semakin besar.
Mahasiswa yang tidak memiliki pengetahuan
pengelolaan keuangan yang baik dalam mem-
belanjakan uangnya setiap hari, akan menga-
lami masalah keuangan yang kompleks. Un-
tuk itu perlu adanya pengetahuan pengelolaan
keuangan yang baik, agar mahasiswa dapat
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membuat penentuan keuangan (financial set-
ting) mengenai pengeluaran keuangan yang
akan dilakukan. Pemilihan penentuan keuan-
gan yang buruk akan berdampak negatif dan
akan berlanjut dalam jangka panjang. Untuk
itu itu, perlu adanya perilaku manajemen keu-
angan yang baik untuk pengelolaan keuangan
yang dimiliki

Penelitian ini mengkaji perilaku penge-
lolaan keuangan (financial management behay-
ior) Mahasiswa Universitas Negeri Semarang,
khususnya pada Mahasiswa Fakultas Ekono-
mi tahun angkatan 2016 atau semester enam.
Mahasiswa tersebut dirasa sudah mendapat-
kan pengetahuan keuangan lebih banyak
dibanding mahasiswa lainnya. Mahasiswa se-
mester enam biasanya berumur antara 18 sam-
pai 21 tahun dan rata-rata telah mengambil
mata kuliah sebanyak 110 sks. Mahasiswa se-
mester enam telah menyelesaikan mata kuliah
Manajemen Dasar/Pengantar Manajemen,
Pengantar Akuntansi, Manajemen Keuangan,
dan Manajemen Investasi. Idealnya dengan
kondisi tersebut, mahasiswa semester enam
telah memiliki pengalaman dalam mengelola
keuangan, sehingga memiliki perilaku penge-
lolaan keuangan yang baik agar mereka dapat
mengatur antara uang yang didapat dengan
pengeluaran yang sudah dianggarkan. Sema-
kin tinggi tingkat pengetahuan mahasiswa,
maka akan baik pula perilaku keuangan mer-
eka.

Pada kenyataannya, menerapkan per-
sonal financial management behavior bukanlah
hal yang mudah untuk dilakukan. Kondisi di
lapangan menunjukan bahwa perilaku penge-
lolaan keuangan masih belum tergolong baik.
Mahasiswa memiliki pemahaman tentang
keuangan yang rendah serta tidak memiliki
perencanaan keuangan sehingga terjadi pem-
borosan karena pengeluaran yang tidak diken-
dalikan.

Fenomena yang terjadi di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang dite-
mukan melalui observasi awal menggunakan
angket dengan jumlah responden sebanyak
30 mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Semarang tahun angkatan 2016 yang
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dilakukan pada 20-21 Desember 2018. Hasil
observasi untuk penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan uang saku mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sema-
rang tahun angkatan 2016 diluar kebutuhan
makan, sebagian besar digunakan untuk kebu-
tuhan lain seperti nonton bioskop, jalan-jalan
dan membeli baju yaitu sebesar 51,05%. Dan
pengeluaran untuk kebutuhan kuliah hanya
sebesar 26,75%

Hasil observasi awal tersebut menun-
jukkan bahwa anggaran mahasiswa untuk
kebutuhan kuliah lebih kecil dibandingkan
dengan kebutuhan Ilain-lain. Selain untuk
memenuhi kebutuhan pokok berupa makan,
mahasiswa menghabiskan uangnya untuk ber-
senang-senang daripada memenuhi kebutu-
han penunjang untuk perkuliahan yang meru-
pakan investasi untuk masa depan. Dalam hal
ini pengeluaran untuk makan tidak dihitung
karena pengeluaran tersebut dianggap kebu-
tuhan pokok yang memang harus dipenuhi
setiap individu, dan hasil observasi diketa-
hui bahwa rata-rata konsumsi kebutuhan po-
kok mahasiswa fakultas ekonomi sebesar Rp
460.000 per bulan seperti tercantum dalam
lampiran, dan merupakan angka yang umum
untuk tingkat kebutuhan pokok.

Hasil observasi awal juga menunjukkan
bahwa mahasiswa kebanyakan tidak mem-
buat anggaran pengeluaran dan belanja untuk
pengeluaran setiap bulannya. Mahasiswa juga
tidak melakukan pencatatan pengeluaran dan
belanja baik harian maupun bulanan, serta
tidak menyediakan dana untuk pengeluaran
yang tidak terduga. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki personal financial
management behavior yang kurang baik sehing-
ga terdapat fenomena gap antara kondisi ideal
dengan kenyataan yang terdapat di lapangan.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meng-
kaji mengapa hal tersebut dapat terjadi baik
secara teoritis maupun empiris.

Penelitian ini menggunakan Theory of
Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan
oleh Ajzen tahun 1991 yang menyatakan bah-
wa perilaku seseorang adalah hasil dari intensi
atau niat, sebagai variabel antara dari sikap

ataupun variabel lainnya yang mempenga-
ruhi. Intensi atau niat ini adalah kesungguhan
seseorang untuk melakukan perbuatan atau
memunculkan suatu perilaku tertentu (Kris-
tiadi, Sudarma, & Khafid, 2016). Ada empat
komponen dalam theory of planned behavior
ini, yaitu: intensi atau niat (intention), sikap
(attitude), norma subjektif (subjective norm),
dan kendali perilaku yang dipersepsikan (per-
cetved behavioral control). Kurniawan, Khafid,
& Pujiati (2016) menyatakan bahwa theory of
planned behavior merupakan salah satu model
yang dapat digunakan untuk menilai minat
seseorang, dan teori ini diakui sebagai model
terbaik untuk memahami perubahan perilaku.
Selain theory of planned behavior penelitian ini
juga menggunakan teori belajar sosial yang
dikembangkan oleh Albert Bandura tahun
1986. Teori belajar sosial ini mengacu pada ke-
mampuan seseorang untuk mengabstraksikan
informasi dari perilaku orang lain, mengambil
keputusan mengenai perilaku mana yang akan
ditiru kemudian melakukan perilaku-perilaku
yang telah dipilih itu. Berdasarkan teori ini
ada hubungan tiga arah yang saling mengunci
yaitu tingkah laku atau perilaku, lingkungan
belajar dan peristiwa-peristiwa batiniah (Ban-
dura, 1986 dalam Kardi, 1997).

Pada penelitian ini faktor yang mem-
pengaruhi personal financial management behav-
jor yaitu: financial knowledge, financial attitude,
income dan locus of control. Personal financial
management behavior adalah kemampuan se-
seorang dalam mengatur (perencanaan, pen-
ganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pen-
gendalian, pencarian dan penyimpanan) dana
keuangan sehari-hari (Kholilah & Iramani,
2013). Personal financial management behav-
ior adalah proses menguasai dan menggu-
nakan aset keuangan (Ida & Dwinta, 2010).
Seseorang yang mempunyai personal financial
management behavior yang baik akan dapat
mengendalikan keuangannya agar tetap sta-
bil dan tidak menghadapi permasalahan yang
krusial. Seseorang yang memiliki personal fi-
nancial management behavior yang baik ini cen-
derung akan membuat perencanaan angga-
ran, menghemat pengeluaran dan mengontrol
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keadaan keuangan.

Faktor yang mempengaruhi personal fi-
nancial management behavior adalah financial
knowledge (pengetahuan keuangan). Financial
knowledge adalah kompetensi untuk melaku-
kan tindakan rasional, penilaian yang ber-
hubungan dengan pengelolaan keuangan
yang diinformasikan (Amanah, Rahadian,
& Iradianty, 2016). Pengetahuan keuangan
sendiri dapat didefinisikan sebagai pengua-
saan seseorang atas berbagai hal tentang du-
nia keuangan, yang terdiri dari alat keuan-
gan dan keterampilan keuangan (Andrew
& Linawati, 2014). Pengetahuan seseorang
tentang keuangan pribadi (melek finansial)
berpengaruh pada perilaku keuangan (Sabri,
Macdonald, Masud, & Paim, 2008). Financial
knowledge atau pengetahuan keuangan mem-
buat individu semakin bijaksana dalam men-
gambil setiap keputusan keuangan berkaitan
dengan masalah keuangan yang dihadapin-
ya. Kurangnya pengetahuan keuangan akan
menghambat seseorang dalam mengambil
keputusan-keputusan yang tepat menge-
nai pengelolaan keuanganan yang harus di-
lakukannya. Semakin tinggi tingkat financial
knowledge yang dimiliki oleh mahasiswa akan
menghasilkan perilaku pengelolaan keuan-
gan (personal financial management behavior)
yang semakin baik. Hal tersebut sesuai den-
gan penelitian yang telah dilakukan oleh Hu-
maira & Sagoro (2018), Sulistiani & Setiyani
(2017), Mien & Thao (2015) serta penelitian
Amanah et al. (2016) yang menyatakan bah-
wa financial knowledge berpengaruh terhadap
financial management behavior. Berbeda den-
gan penelitian-penelitian sebelumnya, pene-
litian yang dilakukan Herdjiono & Damanik
(2016), Kholilah & Iramani (2013), Lianto
& Elizabeth (2018), Dwiastanti (2017), serta
penelitian yang dilakukan Yap, Komalasari,
& Hadiansah (2016) yang menyatakan bahwa
financial knowledge tidak berpengaruh terhadap
personal financial management berhavior.

Faktor lain yang mempengaruhi per-
sonal financial management behavior adalah
financial attitude (sikap keuangan). Pankow
(2012), mendefinisikan financial attitudes se-

752

bagai keadaan pikiran, pendapat serta pe-
nilaian tentang keuangan. Financial attitude
juga merupakan persepsi terhadap pentingnya
melakukan kegiatan yang berhubungan den-
gan keuangan. Menurut Parahiyangan (2013),
personal financial management behavior yang
baik dan tepat bisa dimulai dengan mengap-
likasikan financial attitude yang baik dan tepat
pula. Sehingga financial attitude bepengaruh
terhadap cara seseorang mengatur keuangan.
Apabila financial attitude atau penilaian ses-
eorang terhdap keuangan baik maka personal fi-
nancial management behavior yang dimiliki juga
baik, sebaliknya jika financial attitude atau pe-
nilaian keuangan yang dimiliki rendah maka
personal financial management behavior yang di-
mili juga rendah. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amanah et
al. (2016), Herdjiono & Damanik (2016) dan
Dwiastanti (2017) yang menyatakan bahwa fi-
nancial attitude berpengaruh terhadap personal
financial management behavior. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, penelitian Lianto &
Elizabeth (2018) menyatakan bahwa financial
attitude tidak berpengaruh terhadap personal fi-
nancial management behavior.

Income (pendapatan) sebagai salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap personal fi-
nancial management behavior adalah laba sebe-
lum pajak dan digunakan dalam perhitungan
laba kotor disesuaikan individu untuk tujuan
pajak penghasilan (Kholilah & Iramani, 2013).
Dengan income yang dimiliki seseorang akan
dapat memcukupi kebutuhan dan kewajiban-
kewajiban keuangan yang harus dipenuhi. Se-
makin tinggi tingkat income seseorang maka
akan semakin mudah untuk memenuhi ke-
wajibannya dan cenderung semakin bertang-
gungjawab dengan pendapatan yang dikelo-
lanya sehingga personal financial management
behavior yang dimiliki pun semakin baik.
Sebalinya semakin rendah income seseorang
maka akan semakin sulit untuk memenuhi ke-
butuhannya dan berkemungkinan lebih besar
untuk lari dari tanggungjawabnya sehingga
personal financial management behavior yang
dimilikinya pun semakin buruk. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Lianto & Elizabeth (2018) yang menyatakan
bahwa income berpengaruh terhadap personal
financial management behavior. Namun berbe-
da dengan penelitian sebelumnya, penelitian
yang dilakukan oleh Herdjiono & Damanik
(2016) dan Purwidianti & Mudjiyanti (2016)
menyatakan bahwa income tidak berpengaruh
terhadap personal financial management behav-
ior.

Selain tiga faktor yang telah disebutkan
diatas, diantaranya financial knowledge, financial
attitude, dan income, ada satu faktor lain yang
juga akan dikaji dalam penelitian ini yaitu locus
of control. Locus of control adalah cara pandang
seseorang terhadap suatu peristiwa apakah
dia dapat atau tidak mengendalikan peristiwa
yang terjadi padanya (Kholilah & Iramani,
2013). Locus of control diartikan sebagai per-
sepsi atau cara pandang seseorang mengenai
hal-hal yang memicu keberhasilan atau kega-
galan dalam melakukan pekerjaannya (Rob-
bins & Judge, 2008). Dalam penelitian yang
dilakukan Kholilah & Iramani (2013) dan
Dwiastanti (2017), yang menyatakan bahwa
locus of control berpengaruh terhadap personal
financial management behavior. Berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, Amanah et
al. (2016) menyatakan bahwa locus of control
tidak berpengaruh terhadap personal financial
management behavior.

Financial knowledge atau pengetahuan
keuangan didefinisikan sebagai apa yang dike-
tahui individu tentang masalah keuangan prib-
adi, yang diukur dengan tingkat pengetahuan
mereka tentang berbagai konsep keuangan
pribadi (Marsh, 2006). Pengetahuan keuan-
gan tidak hanya mampu membuat seseorang
menggunakan keuangan dengan bijak, namun
juga dapat memberi manfaat pada ekonomi.
Sedangkan Jocus of control adalah sebuah kon-
sep psikologi mengenai keyakinan seseorang
tentang sejauh mana mereka mengendalikan
peristiwa yang mempengaruhi mereka. Jadi
dapat dikatakan bahwa seseorang yang me-
miliki pengetahuan keuangan yang baik akan
membentuk Jocus of control yang baik pula.
Orang tersebut akan mengontrol diri untuk
selalu mengambil keputusan yang tepat dan

cermat sesuai dengan pengetahuan mereka.
Sehingga apabila semakin tinggi tingkat finan-
cial knowledge yang dimiliki seseorang maka
akan semakin tinggi pula tingkat locus of con-
trol yang dimiliki.

Sikap keuangan membentuk cara orang
menghabiskan waktu, menyimpan, menim-
bun, dan membuang-buang uang. Berdasar-
kan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh Dwiastanti (2017) menyatakan bahwa
financial attitude berpengaruh terhadap locus of
control. Orang yang memiliki sikap keuangan
yang baik akan terdorong untuk memiliki Jo-
cus of control yang baik pula. Orang tersebut
akan mengontrol diri untuk selalu memiliki
perasaan untuk selalu melakukan kegiatan
keuangan yang tidak merugikan.

Oleh karena itu semakin baik financial
attitude yang dimiliki individu maka akan se-
makin kuat pula locus of control individu untuk
melakukan atau tidak perilaku yang sedang
dipertimbangkan. Perasaan untuk mendu-
kung atau tidak mendukung suatu perilaku
keuangan ini akan membentuk Jlocus of control
pada diri seseorang. Sehingga apabila semakin
baik tingkat financial attitude yang dimiliki ses-
eorang maka akan semakin tinggi pula tingkat
locus of control yang dimiliki.

Income merupakan jumlah penghasilan
yang diterima penduduk atas prestasi kerjanya
selama suatu periode baik harian, mingguan,
bulanan, maupun tahunan. Jumlah pendapa-
tan atau income yang diterima dapat menentu-
kan seberapa besar seseorang dapat bertang-
gung jawab membayar tagihan-tagihan untuk
memenuhi kebutuhannya. Sedangkan Jocus of
control adalah sebuah konsep psikologi menge-
nai keyakinan seseorang tentang sejauh mana
mereka mengendalikan peristiwa yang mem-
pengaruhi mereka. Pendapatan yang dimiliki
akan mendorong seseorang untuk melakukan
kontrol diri, membatasi tindakan-tindakan
yang dapat menyebabkan pemborosan dan
menahan diri untuk tidak mengeluarkan uang
diluar yang sudah direncanakan. Oleh karena
itu semakin semakin tinggi income (pendapa-
tan) yang diterima individu maka akan se-
makin kuat pula individu untuk melakukan
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kontrol diri. Sehingga apabila semakin tinggi
tingkat income yang diperoleh seseorang maka
akan semakin tinggi pula tingkat Jocus of con-
trol yang dimiliki.

Theory of planned behavior menyatakan
bahwa niat perilaku adalah suatu fungsi dari
sikap (attitude), norma subjektif (subjective
norm) dan kendali perilaku yang dipersepsi-
kan (perceived behavioral control). Pada peneli-
tian ini persepsi perceived behavioral control di-
wakili oleh financial knowledge, sedangkan niat
diwakili oleh locus of control yang meyakini
bahwa keberhasilan keuangan pribadi adalah
hasil dari kemampuannya sendiri. Financial
knowledge dianggap memiliki pengaruh terha-
dap personal financial management behavior atau
perilaku pengelolaan keuangan dengan me-
lalui Jocus of control.

Hal tersebut didukung oleh penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Kholilah
& Iramani (2013) menyatakan bahwa financial
knowledge melalui locus of control berpengaruh
terhadap personal financial management behav-
ior. Berdasarkan teori dan penelitian terdahu-
Iu maka dapat dilogikakan bahwa seseorang
yang memiliki pengetahuan keuangan yang
baik akan membentuk Jocus of control yang
baik pula pada dirinya karena mereka tahu
dan dapat membedakan mana yang harus diu-
tamakan dan diprioritaskan serta mana yang
harus dikesampingkan. Hal tersebut akhirnya
akan menghasilkan perilaku pengelolaan
keuangan yang bijaksana. Sehingga disini
terdapat keterkaitan bahwa semakin tinggi
tingkat financial knowledge yang dimiliki oleh
individu maka akan membentuk Jocus of con-
trol yang baik sehingga menciptakan personal
financial management behavior yang baik pula.

Theory of planned behavior menyatakan
bahwa niat (intensi) perilaku adalah suatu
fungsi dari sikap (attitude), norma subjektif
(subjective norm) dan kendali perilaku yang di-
persepsikan (perceived behavioral control). Pada
penelitian ini sikap (attitude) diwakili oleh fi-
nancial attitude, sedangkan niat diwakili oleh
locus of control yang meyakini bahwa keber-
hasilan keuangan pribadi adalah hasil dari
kemampuannya sendiri. Financial attitude di-
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anggap memiliki pengaruh terhadap personal
financial management behavior atau perilaku
pengelolaan keuangan dengan melalui locus of
control.

Hal tersebut didukung oleh penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Dwias-
tanti (2017) yang menyatakan bahwa financial
attitude melalui locus of control berpengaruh
terhadap personal financial management behav-
ior. Berdasarkan teori dan penelitian terda-
hulu maka dapat dilogika bahwa semakin
baik financial attitude yang dimiliki individu
maka akan semakin kuat pula locus of control
individu untuk melakukan atau tidak perilaku
yang sedang dipertimbangkan. Perasaan un-
tuk mendukung atau tidak mendukung suatu
perilaku keuangan ini akan membentuk Jocus
of control pada diri seseorang. Hal tersebut
akhirnya akan menghasilkan perilaku pen-
gelolaan keuangan yang bertanggung jawab.
Sehingga disini terdapat keterkaitan bahwa
semakin tinggi tingkat financial attitude yang
dimiliki oleh individu maka akan memben-
tuk Jocus of control yang baik sehingga men-
ciptakan personal financial management behavior
yang baik pula.

Ajzen (2005) menambahkan faktor latar
belakang individu ke dalam theory of planned
behavior yang dikelompokkan menjadi tiga
yaitu: faktor personal, demografi, dan ling-
kungan. Ketiga faktor tersebut memang mam-
pu mempengaruhi niat dan perilaku individu
menuju satu hal tertentu. Salah satu faktor de-
mografi yang disebutkan adalah pendapatan.
Pendapatan atau income yang dimiliki akan
mendorong seseorang untuk melakukan kon-
trol diri, membatasi tindakan-tindakan yang
dapat menyebabkan pemborosan dan mena-
han diri untuk tidak mengeluarkan uang dilu-
ar yang sudah direncanakan. Oleh karena itu
semakin semakin tinggi income (pendapatan)
yang diterima individu maka akan semakin
kuat pula individu untuk melakukan kontrol
diri. Hal tersebut akhirnya akan menghasilkan
perilaku pengelolaan keuangan yang baik. Se-
hingga disini terdapat keterkaitan bahwa se-
makin tinggi tingkat income yang dimiliki oleh
individu maka akan membentuk Jocus of con-
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trol yang baik sehingga menciptakan personal
financial management behavior yang baik pula.

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
menguji adakah pengaruh positif financial
knowledge, financial attitude, income dan locus of
control terhadap personal financial management
behavior pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang tahun angkatan
2016, menguji adakah pengaruh positif finan-
cial knowledge, financial attitude dan income terh-
adap Jocus of control pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang tahun
angkatan 2016, dan menguji adakah pengaruh
positif financial knowledge, financial attitude dan
income terhadap personal financial management
behavior melalui locus of control pada Maha-
siswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang tahun angkatan 2016.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain peneliti-
an ex post facto. Populasi yang diteliti adalah
mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Semarang tahun angkatan 2016 sejum-
lah 920 mahasiswa. Jumlah sampel dihitung
berdasarkan rumus Slovin sejumlah 279 ma-
hasiswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah incidental sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif, analisis jalur dan uji sobel.
Analisis data yang dilakukan menggunakan
prosedur statistik dengan bantuan program
aplikasi IBM SPSS Statistic 21.

Variabel dependen yang akan diukur
dalam penelitian ini adalah personal financial
management behavior (Y). Variabel independen
yang akan diukur dalam penelitian ini adalah
financial knowledge (X1), financial attitude (X2),
dan income (X3). Sedangkan variabel interve-
ning dalam penelitian ini adalah Jocus of cont-
rol (X4). Variabel personal financial management
behavior (Y) diukur berdasarkan indikator
yang dikemukakan oleh Marsh (2006) yaitu:
(1) perilaku mengorganisasi, (2) perilaku pen-

geluaran, (3) perilaku menabung dan (4) peri-
laku pemborosan.

Variabel financial knowledge (X1) diu-
kur berdasarkan pendapat yang dikemukakan
oleh Chen & Volpe (1998) yaitu: (1) pengeta-
huan dasar mengenai keuangan pribadi, (2)
tabungan dan pinjaman, (3) asuransi, dan (4)
investasi. Variabel financial attitude (X2) diu-
kur berdasarkan pendapat yang dikemukakan
oleh Shim et al (2009) yaitu: (1) melakukan
pencatatan pendapatan dan pengeluaran, (2)
menghabiskan uang dalam tabungan, (3) me-
nyimpan uang setiap bulan untuk masa depan,
(4) investasi jangka panjang dan (5) membayar
utang atau tagihan setiap bulan. Variabel in-
come (X3) diukur berdasarkan indikator yang
digunakan dalam penelitian Indriani (2015)
yaitu: jumlah pendapatan yang diterima se-
tiap bulan yang diukur dalam satuan mata
uang rupiah. Variabel locus of control (X4) diu-
kur berdasarkan pendapat yang dikemukakan
oleh Friedman dan Schustack (2008) yaitu: (1)
keyakinan yang dialaminya merupakan akibat
dari perilaku dan tindakannya sendiri, (2) me-
miliki kendali yang baik terhadap perilakunya
sendiri, (3) cenderung dapat mempengaruhi
orang lain, (4) yakin bahwa usaha yang dila-
kukannya dapat berhasil dan (5) aktif menca-
ri informasi dan pengetahuan terkait situasi
yang sedang dihadapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik deskriptif untuk
variabel personal financial management behavior,
financial knowledge, financial attitude, income dan
locus of control yang dilakukan dengan bantuan
program IBM SPSS Statistic 21 tercantum da-
lam Tabel 1.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
statistik pada Tabel 1 dapat disimpulkan bah-
wa pada variabel personal financial management
behavior nilai tertinggi 57, nilai terendah 25
dan nilai rata-rata 42,99. Analisis deskriptif
masing-masing indikator dari variabel personal
financial management behavior mahasiswa dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PFMB_Y 279 25 57 42,99 5,735
FK_X1 279 25 60 41,15 6,658
FA_X2 279 25 72 50,40 8,233
IN_X3 279 1 5 2,71 ,640
LOC_X4 279 28 73 56,71 8,848

Valid N (listwise) 279

Sumber: Data primer diolah, 2019.

Tabel 2. Rata-rata Deskriptif Per Indikator
Variabel Personal Financial Management Behayv-
ior

No Indikator Kriteria
1. Perilaku Mengorganisasi Baik
2. Perilaku Pengeluaran Baik
3. Perilaku Menabung Baik
4 Perilaku Pemborosan Baik

Sumber: Data primer diolah, 2019.

Analisis statistik deskriptif variabel fi-
nancial knowledge pada Tabel 1 menunjukkan
nilai tertinggi 60, nilai terendah 25, dan nilai
rata-rata41,15. Analisis deskriptif masing-ma-
sing indikator dari variabel financial knowledge
mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Rata-rata Deskriptif Per Indikator
Variabel Financial Knowledge

No Indikator Kriteria
1. Pengetahuan dasar men- Baik
genai keuangan pribadi
2.  Tabungan dan Pinjaman Baik
3. Asuransi (Insurance) Baik
4. Investasi (Investment) Baik

Sumber: Data primer diolah, 2019.

Analisis statistik deskriptif variabel fi-
nancial attitude pada Tabel 1 menunjukkan
nilai tertinggi 72, nilai terendah 25, dan nilai
rata-rata 50,40. Analisis deskriptif masing-
masing indikator dari variabel financial attitude
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mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Deskriptif Per Indikator
Variabel Financial Attitude

No Indikator Kriteria

1. Melakukan pencatatan  Baik
pendapatan dan pengelu-
aran

2. Menghabiskan uang  Baik
dalam tabungan

3. Menyimpan uang setiap  Baik
bulan untuk masa depan

4. Investasi jangka panjang Cukup

Baik
5. Membayar utang atau  Baik

tagihan setiap bulan
Sumber: Data primer diolah, 2019.

Analisis statistik deskriptif variabel in-
come pada Tabel 1 menunjukkan nilai terting-
gi 5, nilai terendah 1, dan nilai rata-rata 2,71.
Analisis deskriptif untuk indikator dari varia-
bel income yaitu jumlah pendapatan yang di-
terima setiap bulan yang diukur dengan satu-
an mata uang rupiah termasuk dalam kriteria
baik.

Analisis statistik deskriptif variabel locus
of control pada Tabel 1 menunjukkan nilai ter-
tinggi 73, nilai terendah 28, dan nilai rata-rata
56,71. Analisis deskriptif masing-masing indi-
kator dari variabel locus of control mahasiswa
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:
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Tabel 5. Rata-rata Deskriptif Per Indikator Variabel Locus of Control

No. Indikator Kriteria
1. Keyakinan individu bahwa kejadian yang dialami merupakan akibat dari  Sangat
perilaku dan tindakannya sendiri Baik
2. Memiliki kendali yang baik terhadap perilakunya sendiri Baik
3. Cenderung dapat mempengaruhi orang lain Baik
4. Yakin bahwa usaha yang dilakukannya dapat berhasil Baik
5.  Aktif mencari informasi dan pengetahuan terkait situasi yang sedang dihadapi Baik

Sumber: Data primer diolah, 2019.

Tabel 6. Uji Regresi dengan Personal Financial Management Behavior sebagai Variabel Dependen

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coef-
Model ficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 8,387 1,534 5,468 ,000
FK_X1 ,131 ,035 ,152 3,733 ,000

1 FA_X2 ,237 ,032 ,341 7,345 ,000
IN_X3 1,702 ,362 ,190 4,708 ,000
LOC_X4 ,223 ,032 ,345 6,951 ,000

a. Dependent Variable: PFMB_Y

Sumber: Data primer diolah, 2019.

. Analisis jalur yang telah dilakukan ter-
hadap variabel personal financial management
behavior menghasilkan koefisien regresi seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa
persamaan regresi yang pertama adalah:

Y =0,152 X, + 0,341 X, + 0,190 X, + 0,345
X,+0,575 ¢,

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Per-
sonal Financial Management Behavior

Hasil penelitian diperoleh bahwa fi-
nancial knowledge mempunyai pengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap personal financial
management behavior. Hal ini terlihat dari hasil
analisis yang diperoleh yaitu positif dan sig-
nifikan sebesar 0,00 < 0,05. Besarnya kon-
tribusi pengaruh financial knowledge terhadap
personal financial management behavior sebesar
2,31%. Hal ini berarti bahwa jika tingkat finan-
cial knowledge mahasiswa semakin baik, maka
personal financial management behavior maha-

siswa juga semakin baik.

Hasil analisis statistik deskriptif menun-
jukkan rata-rata financial knowledge Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sema-
rang tahun angkatan 2016 termasuk dalam
kategori cukup baik. Hal tersebut mengindi-
kasikan bahwa mahasiswa memiliki penge-
tahuan yang cukup baik mengenai keuangan
yang dimilikinya. Financial knowledge memi-
liki peran atau pengaruh bagi Mahasiswa
Fakultas Ekonomi tahun angkatan 2016
dalam perilaku pengelolaan keuangan (per-
sonal financial management behavior) mereka.
Dengan financial knowledge yang sudah cukup
baik ini maka akan berdampak pada personal
financial management behavior yang baik pula,
mahasiswa akan lebih bijak dalam mengambil
keputusan mengenai keuangan mereka.

Financial knowledge merupakan salah
satu kontributor yang cukup penting dalam
mencapai kesuksesan keuangan. Pengetahuan
yang baik akan berpengaruh terhadap perilaku
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yang baik. Personal financial management behay-
ior yang baik dan tepat harus dibekali dengan
financial knowledge (pengetahuan keuangan)
yang baik juga. Tanpa adanya pengetahuan
keuangan yang baik dalam pengelolaan
keuangan, maka akan sulit bagi mahasiswa
untuk melakukan pengambilan keputusan
yang efektif dan bijak mengenai penggunaan
uang yang dimilikinya guna mencapai kesuk-
sesan dan kemakmuran baik saat ini maupun
di masa depan.

Hal ini sesuai dengan teori belajar sos-
ial, dimana perilaku terjadi karena proses kog-
nitif dalam diri individu memegang peranan
dalam pembelajaran. Dalam hal ini financial
knowledge berperan penting dalam mempen-
garuhi personal financial management behavior.
Financial knowledge yang dimiliki mahasiswa
akan membantu memiliki perilaku pengelo-
laan keuangan yang baik.

Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian mengenai personal financial manage-
ment behavior yang telah dilakukan oleh Mien
& Thao (2015), Amanah et al. (2016), Fer-
nandes et al. (2014) dan Humaira & Sagoro
(2018) yang menyatakan bahwa financial
knowledge (pengetahuan keuangan) berpen-
garuh terhadap personal financial management
behavior (perilaku pengelolaan keuangan prib-
adi).

Pengaruh Financial Attitude terhadap Person-
al Financial Management Behavior

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa financial attitude mempunyai penga-
ruh positif dan signifikan terhadap personal
financial management behavior. Hal ini terlihat
dari hasil analisis yang diperoleh yaitu positif
dan signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Besarnya
kontribusi pengaruh financial attitude terhadap
personal financial management behavior sebesar
11,63%. Hal ini berarti bahwa jika tingkat
financial attitude mahasiswa semakin baik,
maka personal financial management behavior
mahasiswa juga semakin baik. Sebaliknya,
jika tingkat financial attitude semakin buruk,
maka personal financial management behavior
mahasiswa juga semakin buruk.
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Hasil analisis statistik deskriptif menun-
jukkan rata-rata financial attitude Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sema-
rang tahun angkatan 2016 termasuk dalam
kategori cukup baik. Hal tersebut mengin-
dikasikan bahwa mahasiswa memiliki sikap
yang cukup baik terhadap keuangan yang
dimilikinya. Financial attitude memiliki peran
atau pengaruh bagi Mahasiswa Fakultas Eko-
nomi tahun angkatan 2016 dalam perilaku
pengelolaan keuangan (personal financial man-
agement behavior) mereka. Dengan financial at-
titude yang sudah cukup baik ini maka akan
berdampak pada personal financial management
behavior yang baik pula, mahasiswa akan lebih
bertanggungjawab dalam mengelola keuan-
gan pribadi mereka.

Variabel financial attitude diukur den-
gan 5 indikator yaitu melakukan pencatatan
pendapatan dan pengeluaran, menghabiskan
uang dalam tabungan, menyimpan uang se-
tiap bulan untuk masa depan, investasi jangka
panjang, dan membayar utang atau tagihan
setiap bulan. Dari kelima indikator tersebut
hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa
4 indikator termasuk dalam kategori baik,
sedangkan 1 indikator yaitu investasi jangka
panjang termasuk dalam kategori cukup baik.

Financial attitude merupakan kontribu-
tor penting dalam mencapai kesuksesan
keuangan. Sikap yang baik akan berpengaruh
terhadap perilaku yang baik. Personal finan-
cial management behavior yang baik dan tepat
harus dibekali dengan financial attitude (sikap
keuangan) yang baik juga. Tanpa adanya si-
kap keuangan yang baik dalam pengelolaan
keuangan, maka akan sulit bagi mahasiswa
untuk mempunyai catatan keuangan yang
dapat membantunya mengontrol keadaan
keuangannya serta menjamin tabungannya
dapat dimanfaaatkan sesuai tujuan sebelum-
nya, termasuk memiliki investasi jangka pan-
jang dan membayar tagihan tepat waktu den-
gan pemasukan yang dimilikinya.

Hasil penelitian ini sesuai degan teori
belajar sosial dimana ada hubungan tiga arah
yang saling mengunci yaitu tingkah laku atau
perilaku, lingkungan, dan peristiwa-peristiwa
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batiniah yang mempengaruhi persepsi atau
tindakan. Dalam penelitian ini peristiwa-
peristiwa batiniah yang dimaksud mempen-
garuhi perilaku keuangan yaitu financial atti-
tude. Financial attitude yang dimiliki seseorang
akan membantu individu berperilaku dalam
hal keuangan.

Hasil penelitian ini mendukung peneli-
tian yang telah dilakukan oleh Amanah et al.
(2016), Herdjiono & Damanik (2016), Yap et
al. (2016), Mien & Thao (2015), Dwiastanti
(2017) dan Humaira & Sagoro (2018) yang
menyatakan bahwa financial attitude (sikap
keuangan) berpengaruh terhadap personal fi-
nancial management behavior.

Pengaruh Income terhadap Personal Financial
Management Behavior

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa income mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap personal financial ma-
nagement behavior. Hal ini terlihat dari hasil
analisis yang diperoleh yaitu positif dan signi-
fikan sebesar 0,00 < 0,05. Besarnya kontribu-
si pengaruh income terhadap personal financial
management behavior sebesar 3,61%. Hal ini
berarti bahwa jika tingkat income mahasiswa
semakin baik, maka personal financial manage-
ment behavior mahasiswa juga semakin baik.
Sebaliknya, jika tingkat income semakin bu-
ruk, maka personal financial management beha-
vior mahasiswa juga semakin buruk.

Hasil analisis statistik deskriptif menun-
jukkan rata-rata income Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang ta-
hun angkatan 2016 termasuk dalam kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa Maha-
siswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang tahun angkatan 2016 telah men-
dapatkan income (pendapatan) yang tergolong
cukup. Dengan pendapatan yang cukup ini
maka mahasiswa dapat semakin mudah da-
lam memenuhi kebutuhannya dan cenderung
semakin bertanggung jawab dengan pendapa-
tan yang dikelolanya.

Indikator yang digunakan untuk men-
gukur pendapatan ada satu yaitu jumlah
pendapatan yang diterima setiap bulan. Ha-

sil analisis statistik deskriptif menunjukkan
bahwa indikator untuk mengukur pendapatan
termasuk dalam kategori yang cukup baik.
Dengan demikian income memiliki peranan
juga dalam mempengaruhi personal financial
management behavior.

Income merupakan kontributor penting
dalam mencapai kesuksesan keuangan. Pen-
dapatan yang baik akan berpengaruh terha-
dap perilaku yang baik. Personal financial ma-
nagement behavior yang baik dan tepat harus
dibekali dengan income (pendapatan) yang
baik juga. Tanpa adanya pendapatan yang
baik dalam pengelolaan keuangan, maka akan
sulit bagi mahasiswa memenuhi semua kebu-
tuhannya, termasuk membayar tagihan atau
utang, apalagi untuk menabung dan melaku-
kan investasi yang nantinya dapat menjamin
tecapainya kesejahteraan keuangan.

Hasil penelitian ini sesuai degan teori
belajar sosial dimana ada hubungan tiga arah
yang saling mengunci yaitu tingkah laku atau
perilaku, lingkungan, dan peristiwa-peristiwa
batiniah yang mempengaruhi persepsi atau
tindakan. Dalam penelitian ini lingkungan
yang dimaksud mempengaruhi perilaku keu-
angan yaitu income. Income yang dimiliki se-
seorang akan membantu individu berperilaku
dalam hal keuangan. Hasil penelitian ini men-
dukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Lianto & Elizabeth (2018) yang menyatakan
bahwa income (pendapatan) berpengaruh ter-
hadap personal financial management behavior.

Pengaruh Locus of Control terhadap Personal
Financial Management Behavior

Hasil penelitian diperoleh bahwa Jlocus
of control mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap personal financial manage-
ment behavior. Hal ini terlihat dari hasil anali-
sis yang diperoleh yaitu positif dan signifikan
sebesar 0,00 < 0,05. Besarnya kontribusi pen-
garuh Jocus of control terhadap personal financial
management behavior sebesar 11,90%. Hal ini
berarti bahwa jika tingkat Jocus of control ma-
hasiswa semakin baik, maka personal financial
management behavior mahasiswa juga semakin
baik. Sebaliknya, jika tingkat locus of control se-
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makin buruk, maka personal financial manage-
ment behavior mahasiswa juga semakin buruk.

Hasil analisis statistik deskriptif menun-
jukkan rata-rata locus of control Mahasiswa Fa-
kultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang
tahun angkatan 2016 termasuk dalam katego-
ri baik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
mahasiswa memiliki Jocus of control atau pen-
gendalian diri yang baik terhadap keuangan
yang dimilikinya. Dengan locus of control yang
baik maka akan berdampak pada personal fi-
nancial management behavior yang baik pula,
mahasiswa akan lebih bertanggungjawab da-
lam mengelola keuangannya.

Variabel locus of control diukur dengan
5 indikator yaitu keyakinan individu bahwa
kejadian yang dialami merupakan akibat dari
perilaku dan tindakannya sendiri, memiliki
kendali yang baik terhadap perilakunya sen-
diri, cenderung dapat mempengaruhi orang
lain, yakin bahwa usaha yang dilakukannya
dapat berhasil, dan aktif mencari informasi
dan pengetahuan terkait situasi yang sedang
dihadapi. Dari kelima indikator tersebut ha-
sil statistik deskriptif menunjukkan 1 indika-
tor yaitu keyakinan individu bahwa kejadian
yang dialami merupakan akibat dari perilaku
dan tindakannya sendiri termasuk dalam kate-
gori sangat baik, sedangkan 4 indikator lain-
nya termasuk dalam kategori baik.

Locus of control merupakan kontributor
penting dalam mencapai kesuksesan keuan-
gan. Locus of control atau pengendalian diri ini
meyakini bahwa keberhasilan keuangan pri-
badi adalah hasil dari usahanya sendiri. Pen-
gendalian diri yang baik akan berpengaruh
terhadap perilaku yang baik. Personal financial
management behavior yang baik dan tepat harus
dibekali dengan locus of control (pengendalian
diri) yang baik juga. Tanpa adanya pengenda-
lian diri yang baik dalam pengelolaan keuan-
gan, maka akan sulit bagi mahasiswa untuk
mengontrol dirinya agar dapat memanfaatkan
penerimaan yang diterima untuk memenu-
hi keperluan yang memang dibutuhkan saja.
Dengan pengendalian diri yang baik maka
mahasiswa akan dapat mengalokasikan uang
yang dimilikinya sesuai rencana sehingga tu-
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juan keuangannya dapat tercapai tanpa men-
galami kendala yang berarti.

Hasil penelitian ini sesuai dengan theory
of planned behavior yang menjelaskan bahwa
perilaku seseorang tidak hanya dikendalikan
oleh dirinya sendiri (kontrol penuh individu),
tetapi juga membutuhkan kontrol yaitu ke-
tersediaan sumber daya dan kesempatan bah-
kan keterampilan tertentu yaitu konsep kont-
rol perilaku (perceived behavioral control) yang
dipersepsikan akan mempengaruhi niat dan
perilaku. Dalam penelitian ini, yang dimak-
sud perilaku seseorang adalah personal finan-
cial management behavior, dan yang dimaksud
konsep kontrol perilaku (prerceived behavioral
control) adalah financial knowledge. Sedangkan
locus of control disini adalah niat (intention)
yang nantinya akan mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan (personal financial ma-
nagement behavior). Hasil penelitian ini men-
dukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Kholilah & Iramani (2013) dan Dwiastanti
(2017) yang menyatakan bahwa Jocus of control
berpengaruh terhadap personal financial mana-
gement behavior.

Analisis jalur yang kedua dengan Jlocus
of control sebagai variabel dependen mengha-
silkan koefisien regresi seperti yang ditunjuk-
kan pada Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa
persamaan regresi yang kedua adalah:
Y=0,167X,+0,463 X, + 0,274 X,+ 0,701 ¢,

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Lo-
cus of Control

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa financial knowledge mempunyai pen-
garuh positif dan signifikan terhadap locus of
control. Hal ini terlihat dari hasil analisis yang
diperoleh yaitu positif dan signifikan sebesar
0,00 < 0,05. Besarnya kontribusi pengaruh fi-
nancial knowledge terhadap locus of control sebe-
sar 2,79%. Hal ini berarti bahwa jika tingkat
financial knowledge mahasiswa semakin baik,
maka Jocus of control mahasiswa juga semakin
baik. Sebaliknya, jika tingkat financial knowled-
ge semakin buruk, maka Jocus of control maha-
siswa juga semakin buruk.
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Tabel 7. Uji Regresi dengan Locus of Control sebagai Variabel Dependen

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Co-
efficients

Model t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 12,277 2,782 4414 ,000
| FK_X1 221 ,064 ,167 3,446 ,001
FA_X2 ,497 ,053 ,463 9,437 ,000
IN_X3 3,793 ,639 274 5,938 ,000

a. Dependent Variable: LOC_X4

Sumber: Data primer diolah, 2019.

Berdasarkan theory of planned behavior,
financial knowledge mewakili perceived behavioral
control (kontrol perilaku yang dipersepsikan)
dan locus of control mewakili niat (intention).
Dapat dikatakan bahwa seseorang yang me-
miliki pengetahuan keuangan yang baik mem-
bentuk locus of control yang baik pula. Orang
tersebut akan mengontrol diri untuk selalu
mengambil keputusan yang tepat dan cermat
sesual dengan pengetahuan mereka. Hal ter-
sebut sesuai dengan teori yaitu semakin besar
perceived behavioral control maka akan semakin
kuat pula Jlocus of control individu untuk mela-
kukan perilaku yang sedang dipertimbangkan.
Sehingga apabila semakin tinggi tingkat finan-
cial knowledge yang dimiliki seseorang maka
akan semakin tinggi pula tingkat Jocus of cont-
rol yang dimiliki. Jadi pengetahuan keuangan
(financial knowledge) yang dimiliki mahasiswa
mempengaruhi tingkat kontrol diri (locus of
control) yang mereka miliki, sehingga mahasis-
wa dengan pengetahuan keuangan yang baik
akan dapat mengontrol diri untuk tidak meng-
gunakan uang diluar kebutuhan dan anggaran
yang sudah direncanakan.

Hasil penelitian ini mendukung peneli-
tian yang telah dilakukan oleh Kholilah & Ira-
mani (2013) yang menyatakan bahwa financial
knowledge (pengetahuan keuangan) berpen-
garuh terhadap locus of control (pengendalian
diri).

Pengaruh Financial Attitude terhadap Locus
of Control

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa financial attitude mempunyai penga-
ruh positif dan signifikan terhadap Jlocus of
control. Hal ini terlihat dari hasil analisis yang
diperoleh yaitu positif dan signifikan sebesar
0,00 < 0,05. Besarnya kontribusi pengaruh
financial attitude terhadap locus of control se-
besar 21,44%. Hal ini berarti bahwa jika ting-
kat financial attitude mahasiswa semakin baik,
maka Jocus of control mahasiswa juga semakin
baik. Sebaliknya, jika tingkat financial attitude
semakin buruk, maka Jocus of control mahasis-
wa juga semakin buruk.

Berdasarkan theory of planned behavior,
financial attitude mewakili attitude toward the be-
havior (sikap) dan locus of control mewakili niat
(intention). Sikap keuangan (financial attitude)
yang dimiliki mahasiswa akan mempengaru-
hi tingkat pengendalian diri (Jocus of control)
yang mereka miliki. Semakin baik financial
attitude yang dimiliki individu akan semakin
kuat pula Jocus of control individu untuk mela-
kukan atau tidak perilaku yang sedang diper-
timbangkan. Perasaan untuk mendukung atau
tidak mendukung suatu perilaku keuangan ini
akan membentuk locus of control pada diri se-
seorang. Sehingga apabila semakin baik ting-
kat financial attitude yang dimiliki seseorang
maka akan semakin tinggi pula tingkat locus
of control yang dimiliki. Sehingga mahasiswa
dengan sikap keuangan yang baik akan dapat
mengendalikan diri untuk selalu bijak dalam
menggunakan uangnya, agar uang yang dimi-
liki tidak hanya memberikan manfaat secara
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financial tapi juga memberikan manfaat eko-
nomi.

Hasil penelitian ini mendukung pene-
litian yang telah dilakukan oleh Dwiastanti
(2017) yang menyatakan bahwa financial at-
titude (sikap keuangan) berpengaruh terhadap
locus of control (pengendalian diri).

Pengaruh Income terhadap Locus of Control

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa income mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap Jlocus of control. Hal ini
terlihat dari hasil analisis yang diperoleh yaitu
positif dan signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Be-
sarnya kontribusi pengaruh income terhadap
locus of control sebesar 7,51%. Hal ini berarti
bahwa jika tingkat income mahasiswa semakin
baik, maka locus of control mahasiswa juga se-
makin baik. Sebaliknya, jika tingkat income se-
makin buruk, maka Jocus of control mahasiswa
juga semakin buruk.

Berdasarkan theory of planned behavioy,
income mewakili faktor demografi berupa pen-
dapatan dan Jocus of control mewakili niat (in-
tention). Pendapatan yang dimiliki akan men-
dorong seseorang untuk melakukan kontrol
diri, membatasi tindakan-tindakan yang dapat
menyebabkan pemborosan dan menahan diri
untuk tidak mengeluarkan uang diluar yang
sudah direncanakan. Oleh karena itu semakin
semakin tinggi income (pendapatan) yang dite-
rima individu maka akan semakin kuat pula
individu untuk melakukan kontrol diri. Se-
hingga apabila semakin tinggi tingkat income
yang diperoleh seseorang maka akan semakin
tinggi pula tingkat locus of control yang dimili-
ki. Pendapatan (income) yang dimiliki maha-
siswa akan mempengaruhi tingkat pengenda-
lian diri (Jocus of control) yang mereka miliki,
sehingga mahasiswa dengan pendapatan yang
baik akan dapat mengendalikan diri untuk se-
lalu memenuhi semua kewajiban dan memba-
yar tagihan serta utangnya tepat waktu, serta
menyisihkan uang untuk menabung dan me-
lakukan investasi termasuk sadar mengikuti
asuransi sebagai usaha proteksi diri.

Model analisis jalur untuk menjelaskan
hubungan variabel financial knowledge, financial
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attitude, dan income terhadap personal financial
management behavior melalui locus of control
adalah sebagai berikut:

0,341
Financial
Knowledge 152
(FK) 0.167
Personal
! ; Financial
Financial R ocus o, Manage
| Attitude » Control I ment
(FA) 0,463 (LoC) 0345 | Bengvior
/V (PFMB)
0,274
Income (I) 0,190

Gambar 1. Model Analisis Jalur

Pengaruh Financial Knowledge terhadap Per-
sonal Financial Management Behavior me-
lalui Locus of Control

Berdasarkan perhitungan diketahui bah-
wa variabel locus of control merupakan variabel
mediasi dari pengaruh financial knowledge ter-
hadap personal financial management behavior,
terbukti dari pengaruh tidak langsung sebesar
0,058 atau 5,8% sedangkan pengaruh lang-
sung sebesar 0,152 atau 15,2%, sedangkan be-
sarnya total pengaruh adalah 0,210 atau 21%.
Hasil yang diperoleh dari nilai t hitung adalah
2,5217 sedangkan t tabel sebesar 1,9685. Se-
hingga t hitung > t tabel menunjukkan bahwa
HS8 yang menyatakan bahwa terdapat penga-
ruh positif financial knowledge melalui locus of
control terhadap personal financial management
behavior pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang Tahun Angka-
tan 2016 diterima.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini me-
nunjukkan bentuk partial mediation dari peran
locus of control sebagai variabel mediasi, yang
artinya bahwa Jocus of control tidak mampu
memediasi secara sempurna pengaruh antara
financial knowledge terhadap personal financial
management behavior mahasiswa. Hal ini di-
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karenakan mahasiswa menilai bahwa finan-
cial knowledge yang dimiliki telah membuat
mahasiswa mampu mengambil keputusan
keuangan secara efektif dan efisien mengenai
personal financial management behavior tanpa
harus memperhatikan pengaruh dari locus of
control. Locus of control menunjukkan tingkat
pengendalian diri seseorang dalam melaku-
kan pengelolaan keuangan. Mahasiswa ku-
rang memperhatikan bahwa Jlocus of control
yang dimiliki dapat mempengaruhi personal
financial management behavior mahasiswa.
Sehingga mahasiswa hanya merasa bahwa
dengan menggunakan financial knowledge saja
sudah cukup untuk mengoptimalkan personal
financial management behavior mahasiswa. Den-
gan demikian dapat mengakibatkan turunnya
pengaruh financial knowledge terhadap personal
financial management behavior.

Hasil penelitian ini relevan dengan teo-
11 belajar sosial dan theory of planned behavior
(TPB). Teori belajar sosial mengatakan bahwa
perilaku terjadi karena proses kognitif dalam
diri individu memegang peranan dalam pem-
belajaran. Menurut teori ini perilaku dipen-
garuhi oleh proses kognitif, dimana proses
kognitif dalam penelitian ini adalah financial
knowledge. Sedangkan theory of planned beha-
vior (TPB) menyatakan bahwa niat dan peri-
laku adalah suatu fungsi dari sikap (attitude),
norma subjektif (subjective norm) dan kendali
perilaku yang dipersepsikan (perceived behavio-
ral control). Pada penelitian ini kendali perilaku
yang dipersepsikan (perceived behavioral control)
diwakili oleh financial knowledge, sedangkan
niat diwakili oleh locus of control dan perilaku
diwakili oleh personal financial management be-
havior.

Dalam penelitian ini, financial knowled-
ge memiliki pengaruh terhadap Jocus of control
dan selanjutnya memiliki pengaruh juga ter-
hadap personal financial management behavior.
Seseorang yang memiliki financial knowledge
yang baik akan membentuk Jlocus of control
yang baik pula pada dirinya karena mereka
tahu dan dapat membedakan mana yang ha-
rus diutamakan dan diprioritaskan serta mana
yang harus dikesampingkan. Hal tersebut ak-

hirnya akan menghasilkan perilaku pengelo-
laan keuangan yang bijaksana. Sehingga disi-
ni terdapat keterkaitan bahwa semakin tinggi
tingkat financial knowledge yang dimiliki oleh
individu maka akan membentuk Jocus of cont-
rol yang baik sehingga menciptakan personal
financial management behavior yang baik pula.
Jika mahasiswa memiliki pengetahuan keu-
angan (financial knowledge) yang baik maka ke-
mampuan pengendalian diri (Jocus of control)
dari mahasiswa tersebut juga akan semakin
baik dan selanjutnya akan mempengaruhi per-
sonal financial management behavior dari maha-
siswa tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung pen-
elitian yang telah dilakukan oleh Kholilah
(2013) yang menyatakan bahwa financial kno-
wledge (pengetahuan keuangan) berpengaruh
terhadap personal financial management behavior
melalui Jocus of control.

Pengaruh Financial Attitude terhadap Per-
sonal Financial Management Behavior melalui
Locus of Control

Berdasarkan perhitungan diketahui
bahwa variabel Jocus of control merupakan va-
riabel mediasi dari pengaruh financial attitude
terhadap personal financial management behavior,
terbukti dari pengaruh tidak langsung sebesar
0,160 atau 16% sedangkan pengaruh langsung
sebesar 0,341 atau 34,1%, sedangkan besar-
nya total pengaruh adalah 0,501 atau 50,1%.
Hasil yang diperoleh dari nilai t hitung adalah
6,6667 sedangkan t tabel sebesar 1,9685. Se-
hingga t hitung > t tabel menunjukkan bahwa
H9 yang menyatakan bahwa terdapat pen-
garuh positif financial attitude melalui locus of
control terhadap personal financial management
behavior pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang Tahun Angka-
tan 2016 diterima.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini me-
nunjukkan bentuk partial mediation dari pe-
ran Jocus of control sebagai variabel mediasi,
yang artinya bahwa Jocus of control tidak mam-
pu memediasi secara sempurna pengaruh an-
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tara financial attitude terhadap personal financial
management behavior mahasiswa. Hal ini dika-
renakan mahasiswa menilai bahwa financial
attitude yang dimiliki telah membuat mahasis-
wa mampu bersikap bijak dan bertanggung ja-
wab terhadap personal financial management be-
havior tanpa harus memperhatikan pengaruh
dari locus of control. Locus of control menunjuk-
kan tingkat pengendalian diri seseorang da-
lam melakukan pengelolaan keuangan. Ma-
hasiswa kurang memperhatikan bahwa Jlocus
of control yang dimiliki dapat mempengaruhi
personal financial management behavior mahasis-
wa. Sehingga mahasiswa hanya merasa bah-
wa dengan menggunakan financial attitude saja
sudah cukup untuk mengoptimalkan personal
financial management behavior mahasiswa. Den-
gan demikian dapat mengakibatkan turunnya
pengaruh financial attitude terhadap personal fi-
nancial management behavior.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teo-
11 belajar sosial dan theory of planned behavior.
Teori belajar sosial mengatakan bahwa ada
hubungan tiga arah yang saling mengunci yai-
tu tingkah laku atau perilaku, lingkungan, dan
peristiwa-peristiwa batiniah yang mempenga-
ruhi persepsi dan tindakan. Dalam penelitian
ini peristiwa-peristiwa batiniah yang dimaksud
mempengaruhi persepsi dan tindakan adalah
financial attitude dan perilaku yang dimaksud
adalah personal financial management behavior.
Sedangkan theory of planned behavior menyata-
kan bahwa niat perilaku adalah suatu fungsi
dari sikap (attitude), norma subjektif (subjective
norm) dan kendali perilaku yang dipersepsikan
(perceived behavioral control). Pada penelitian ini
sikap diwakili oleh financial attitude sedangkan
niat diwakili oleh Jocus of control yang meya-
kini bahwa keberhasilan keuangan pribadi
adalah hasil dari kemampuannya sendiri, dan
perilaku diwakili oleh personal financial mana-
gement behavior.

Hasil penelitian menyatakan bahwa se-
makin baik financial attitude yang dimiliki in-
dividu maka akan semakin kuat pula Jocus of
control individu untuk melakukan atau tidak
perilaku yang sedang dipertimbangkan. Pe-
rasaan untuk mendukung atau tidak mendu-

764

kung suatu perilaku keuangan ini akan mem-
bentuk Jocus of control pada diri seseorang. Hal
tersebut akhirnya akan menghasilkan perila-
ku pengelolaan keuangan yang bertanggung
jawab. Sehingga disini terdapat keterkaitan
bahwa semakin tinggi tingkat financial attitude
yang dimiliki oleh individu maka akan mem-
bentuk locus of control yang baik sehingga men-
ciptakan personal financial management behavior
yang baik pula. Hasil penelitian ini mendu-
kung penelitian yang telah dilakukan oleh
Dwiastanti (2017) yang menyatakan bahwa fi-
nancial attitude (sikap keuangan) berpengaruh
terhadap personal financial management behavior
melalui Jocus of control (pengendalian diri).

Pengaruh Income terhadap Personal Financial
Management Behavior melalui Locus of Control

Berdasarkan perhitungan diketahui
bahwa variabel locus of control bukan merupa-
kan variabel mediasi dari pengaruh income ter-
hadap personal financial management behavior,
dapat dilihat dari pengaruh tidak langsung
sebesar 0,094 atau 9,4% sedangkan pengaruh
langsung sebesar 0,190 atau 19%, sedangkan
besarnya total pengaruh adalah 0,284 atau
28,4%. Hasil yang diperoleh dari nilai t hi-
tung adalah 0,4279 sedangkan t tabel sebesar
1,9685, sehingga t hitung < t tabel. Dengan
demikian Jocus of control tidak dapat memedia-
si pengaruh income terhadap personal financial
management behavior. Hal ini menunjukkan
bahwa H10 yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif income melalui locus of control
terhadap personal financial management behavior
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universi-
tas Negeri Semarang Tahun Angkatan 2016
ditolak.

Teori belajar sosial menyatakan ada hu-
bungan tiga arah yang saling mengunci yaitu
tingkah laku atau perilaku, lingkungan, dan
peristiwa-peristiwa batiniah yang mempenga-
ruhi persepsi atau tindakan. Dalam penelitian
ini lingkungan yang dimaksud mempengaruhi
perilaku keuangan yaitu income. Income yang
dimiliki seseorang akan membantu individu
berperilaku dalam hal keuangan. Berdasarkan
theory of planned behavior, income mewakili fak-
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tor demografi berupa pendapatan dan locus
of control mewakili niat (intention), sedangkan
personal financial management behavior mewakili
perilaku.

Hipotesis kesepuluh dalam penelitian
ini tidak berhasil dibuktikan. Dari hasil pen-
gujian hipotesis di atas, didapati bahwa locus
of control tidak signifikan memediasi pengaruh
income terhadap personal financial management
behavior. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kholilah & Iramani (2013) yang menyatakan
bahwa Jlocus of control tidak memediasi pen-
garuh income terhadap personal financial ma-
nagement behavior. Hal ini terjadi karena bagi
mahasiswa pengelolaan keuangan pribadi ini
adalah pengalaman pertama atau masa-masa
awal sehingga masih membutuhkan penyesu-
aian. Mahasiswa juga belum memiliki pen-
dapatan secara pribadi, mayoritas masih ber-
gantung pada uang saku yang diberikan orang
tua sehingga rasa tanggung jawab dalam men-
gatur keuangan agar benar-benar efektif pun
masih kurang

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, maka dapat disimpulkan bahwa (1)
ada pengaruh positif financial knowledge terha-
dap personal financial management behavior (2)
ada pengaruh positif financial attitude terhadap
personal financial management behavior (3) ada
pengaruh positif income terhadap personal fi-
nancial management behavior (4) ada pengaruh
positif locus of control terhadap personal finan-
cial management behavior (5) ada pengaruh po-
sitif financial knowledge terhadap locus of control
(6) ada pengaruh positif financial attitude ter-
hadap locus of control (7) ada pengaruh positif
income terhadap locus of control (8) ada penga-
ruh positif financial knowledge terhadap perso-
nal financial management behavior melalui locus
of control (9) ada pengaruh positif financial
attitude terhadap personal financial management
behavior melalui locus of control (10) tidak ada
pengaruh income terhadap personal financial
management behavior melalui locus of control.
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